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PURIFIKASI PARSIAL DAN KARAKTERISASI AWAL SENYAWA
BIOAKTIF LEKTIN MAKROALGA HIJAU Enteromorpha clathrata DARI




Pantai  Binuangeun,  Banten  adalah  pantai  selatan  Pulau  Jawa  dengan
sebaran  alga  yang  tinggi.  Alga  banyak  dimanfaatkan  sebagai  obat  karena
kandungan senyawa bioaktifnya, menghasilkan bioaktivitas beragam seperti anti-
virus dan antioksidan. Salah satu senyawa bioaktif  alga yang berpotensi  dikaji
adalah lektin. Lektin merupakan protein pengikat  karbohidrat  atau glikoprotein
dan berperan  dalam interaksi  sel-sel  atau  matriks-sel.  Karena  karakteristiknya,
lektin  sangat  bermanfaat  dalam  penelitian  biologis  bidang  glikomiks  dan
biomedis.  Lektin  alga  memiliki  keunggulan  dibandingkan  dengan  lektin
tumbuhan tingkat tinggi. Umunya, lektin alga memiliki berat molekul yang lebih
rendah, berbentuk monomer, stabil terhadap suhu tinggi dan  range pH luas, dan
divalent  cation-independent.  Lektin  alga  tidak  memiliki  afinitas  terhadap  gula
sederhana  tetapi  lebih  spesifik  kompleks  oligosakarida,  biasanya  glikoprotein
terutama glikoprotein pada hewan.
Telah dilakukan ekstraksi fraksi kasar lektin pada Enteromorpha clathrata
Pantai Binuangeun menggunakan metode presipitasi ammonium sulfat. Aktivitas
hemaglutinasi diuji dengan eritrosit kelinci dan manusia (Golongan A, B dan O)
dengan  perlakuan  native  dan  trypsin-treated.  Aktivitas  tertinggi  pada  eritrosit
kelinci terhadap TRBC dan pada eritrosit manusia terhadap RBC A. Fraksi kasar
lektin dimurnikan secara parsial, didapatkan 3 pita protein dengan berat molekul
tertinggi  41.82  kDa  dan  terendah  11.43 kDa. Pada  uji  spesifisitas  pengikatan
karbohidrat,  terhadap  monosakarida  maupun  oligosakarida  tidak  menunjukan
pengikatan  tetapi  diinhibisi  glikoprotein  utamanya  aPTG  sebagai  penghambat
terbesar.  Pada  uji  kestabilan,  aktivitas  hemaglutinasi  stabil  pada  rentang  suhu
tinggi (23 pada 1000C) dan pH luas (23 pada pH 10) serta bersifat cation divalent-
independent  (23 pada  penambahan  EDTA,  CaCl2 dan  MgCl2).  Kesimpulan  ini
menunjukan  bahwa lektin  Enteromorpha  clathrata berpotensi  menjadi  sumber
lektin semi murni yang bermanfaat.
Kata  Kunci:  Purifikasi  Parsial,  Karakterisasi  Awal,  Lektin,  Enteromorpha
clathrata, Hemaglutinasi, Pantai Binuangeun, Indonesia
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PARTIAL PURIFICATION AND PRELIMINARY CHARACTERIZATION
OF BIOACTIVE COMPOUNDS IN MACROALGAE Enteromorpha




Binuangeun Beach, Banten is Java south coast which has high abundance
of  algae.  Algae  has  been  used  extensively  as  medicine because  its  bioactive
compounds that provide diverse bioactivity such as anti-viral and antioxidant. One
of algal bioactive compounds  which potential  to be studied is lectin.  Lectin is
carbohydrate/glycoprotein-binding protein and plays a role in cells or cell-matrix
interactions. Due to its characteristics, lectin is useful in biological research on
field of glycomic and biomedic.  Agal lectins has several advantages compared
with higher plant lectins such as lower molecular weight, monomeric form, stable
to high temperatures, and divalent cation-independent. Algal lectins don’t have an
affinity for simple sugars but more specific to oligosaccharides complex, usually
glycoproteins particularly animal glycoproteins. 
The  coarse  fraction  of  lectin  on  Enteromorpha  clathrata has  been
extracted using  ammonium  sulfate  precipitation  method.  Hemagglutination
activity was tested with rabbit and human erythrocytes (A, B and O Type) with
treatments (native and trypsin-treated). The highest activity of rabbit erythrocytes
in TRBC and human erythrocytes in RBC A. The lectin coarse fraction partially
purified, obtained 3 protein bands with highest molecular weight 41.82 kDa and
lowest At 11.43 kDa. In carbohydrate-binding specificity test, showed no binding
for monosaccharides and oligosaccharides, but inhibited by  some glycoproteins
with aPTG as the biggest obstacle. In stability test, the hemagglutination activity
is  stable at high temperature (23 to 1000C) and wide pH (pH 23 to 10) and the
divalent cation- independent (23 on the addition of EDTA, CaCl2 and MgCl2). This
conclusion show that  Enteromorpha clathrata is potential as a source of usefull
partial-purified lectins.
Keywords: Partial  Purification,  Preliminary  Characterization,  Lectin,
Enteromorpha  clathrata,  Hemagglutination,  Binuangeun  Beach,
Coastal, Indonesia
